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Hukum Menikah 

j I aJ| £'L^4 C_^>sCU^a 

<La| Vj -kotlij ^jly>- L^H 

O-Util 0j>-( ^J_£- (jOiJjjLo 


Nikah itu hukumnya sunah bagi yang sudah 
merasa butuh. Bagi seorang yang merdeka (bukan 
budak) boleh memiliki sampai empat istri, sedangkan 
bagi budak hanya boleh dua istri. Seseorang yang 
merdeka tidak boleh menikahi budak perempuan 
kecuali dengan dua syarat; 

1. Tidak mampu memberi mahar bagi wanita 
merdeka 

2. Khawatir terjerumus pada perzinahan 


Hukum Melihat Wanita 

L&Jj>-I t_->^1 p oljJj (J,j 

Jl c3^b y^ y^ ^>-1 Jl 

oJliilj La^-Ca L® 01 4^a| jl 

lAp La_^3 4Jla| jl C-djL 0Jhj 

jy^y ^L^sOl fj\j La 

^ jy^y ^^aLLlj 
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j! -O 

^J,j j\t2l}\ <L^>L>- 4j>-jJ| 4Xal*^iJ 

Ji <J^' £-^1^1' (J,i wUp L»*yi 

L^iij 


Melihatnya seorang laki-laki pada perempuan ada 

tujuh jenis: 

1. Melihat kepada non-mahram tanpa adanya suatu 
keperluan, maka hukumnya tidak boleh 

2. Melihat kepada istri dan budak perempuannya, 
maka boleh melihat seluruh tubuh kecuali farji 

3. Melihat kepada mahramnya atau budak 
perempuanny yang sudah menikah, maka boleh 
melihat selain antara pusar dan dengkul. 

4. Melihat wanita untuk menikah, mak boleh 
melihat wajah dan kedua telapak tangan 

5. Melihat wanita dalam rangka pengobatan, maka 
boleh melihat pada bagian-bagian yang memeng 
dibutuhkan (dalam pengobatan) 

6. Melihat wanita dalam rangka persaksian atau 
muamalah, maka boleh melihat hanya wajahnya 

7. Melihat budak wanita ketika akan membelinya, 
maka boleh melihat pada bagian-bagaian yang 
dibutuhkan 

Wali dan Saksi 


muka | daftar isi 



Halaman 6 dari 32 


(Jap (_£wL& 12 ^ *yi ^i^ji aap ^-v^j - ^ o> 

J £j\ j£i 4JL^< 

jALOJ 'y 4ji *yi oj^sjJIj 

aJIjlp Jl 2L.^I Vj ^LA j! 


Akad nikah tidak sah kecuali harus dengan adanya 
wali dan dua saksi yang adil. Wali dan dua saksi 
tersebut harus memenuhi enam syarat, yaitu; 

1. Beragama Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka 

5. Laki-laki 

6. Adil 

Kecuali apabila mempelai waniat seorang budak, 
maka tidak mengapa walinya tidak beragama Islam, 
begitu juga tidak disyaratkan tuannya si budak harus 
adil. 

Wali Nikah 

Ai. vAJ Wi f _Ai J jJr\ f ,_Ai oWi j,i. 
j-Sn (f yy jA>A f ^ f 
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lila iJuss ol ^ ^ ^>*^y 

^ AjL wap j£*ll Jjili 

Wali yang utama adalah bapak, kemudian kakek 
dari jalur ayah, kemudian saudara kandung laki-laki, 
kemudian saudara laki-laki sebapak, kemudian 
keponakan dari saudara laki-laki sekandung, 
kemudian keponakan saudara laki-laki sebapak, 
kemudian paman (saudara ayah) kemudian anak laki- 
laki paman, inilah urutannya. Apabila tidak ada 
anggota keluarga, maka tuan yang memerdekakan 
dan anggota keluarganya kemudian hakim. 

khitbah 

lA jl 4_Jai£ ^jV2j (1)1 X? 

r\ ./O O'A JJtJ 


Tidak boleh mengajukan lamaran secara ekplisit 
kepada perempuan yang masih dalam keadaan 
i'ddah, adapun secara implisit maka boleh, begitu 
juga menikahinya setelah selesai masa i'ddah nya. 

^ cCP (_J^ j '^ . A-P £. b*-«*-*J 

Perempuan ada dua macam; janda dan gadis. Ayah 
dan kakek boleh memaksa gadisnya untuk menikah, 
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adapun janda, maka tidak bisa dipaksa nikah kecuali 
setelah baligh dan atas ijinnya sendiri. 


Mahram 


L—£-Jjl ^y. 2jjL) 

aJUUj cuLL- cdJlj cJIp 

^*)!\ obaJlj d«-u^ d«-u^ 'djtllj 

r /9 i L) 4jCs2?ji.l 

'M 

4 j>-a*J| C>| J!s« 4 - 4 ^“ /r 4 


Mahram berdasarkan nash al-Qur'an ada 14, tujuh 
diantaranya karena sebab nasab, yaitu; 

1. Ibu dan keatasnya 

2. Anak perempuan dan kebawahnya 

3. Saudara perempuan 

4. Bibi dari ibu 

5. Bibi dari bapak 

6. Anak sandara laki-laki 

7. Anak saudara perempuan 

Dua dari 14 mahram adalah karena sebab 
persusuan, yaitu: 

1. Ibu penyusuan 

2. Saudari sepersusuan 
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Empat dari 14 mahram adalah karena sebab 
pernikahan, yaitu; 

1. Ibu mertua 

2. Anak perempuan istri apabila sudah menggauli 
istri 

3. Istri dari ayah (ibu tiri) 

4. Istri dari anak laki-laki 

Dan satu dari 14 mahram karena sebab 
menghimpun, yaitu saudari dari istri. 


^4 J o'jll (j\J Vj Sl^l fj\J Vj 

U p U? >J\ 


Tidak boleh menghimpun (dalam pernikahan) istri 
dan bibinya (dari jalur bapak), tidak boleh juga 
menghimpun istri dan bibinya (dari jalur ibu). Apa 
yang diharamkan karena sebab nasab, maka itu juga 
menjadi haram karena sebab persusuan. 

y^y^ 






Wanita boleh ditolak karena lima aib; 


1. Gila 

2. Lepra/kusta 

3. Belang 
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4. Ritg 1 

5. Qarn 2 


Mahar 

^ ^ ^ - r ^*' 

^-jjJ' j' $.LtCt)' 4j*}Li> L' c_-*^"JJ 4JLxJ' 

14 j' A^jp jAj j' 4_^jj ^1_P 

j' jj-^j 4 j>- Vj ci'-WaJ' JiV (j^J 

jjjiUaJlj JaJL^OJ <L«jlsc« 4jtic« ^lp LgJf-JjL) 

L 4 (Jj^-w\j' 


Sunah hukumnya menyebutkan mahar ketika akad 
nikah, namun meski tidak disebutkan, akad nikahnya 
tetap sah 3 . Mahar wajib dibayar karena tiga hal; 

1. Ditetapkan sendiri oleh suami 

2. Ditetapkan oleh hakim 

3. Karena telah terjadi persetubuhan dengan istri 

Maka wajib membayar mahar kepada istri dengan 
mahar yang pantas/sewajarnya. Tidak ada 
ketentuan/batas minimal dan maksimal pada mahar. 
Mahar juga bisa berupa suatu manfaat/jasa 4 . Mahar 
menjadi gugur separuhnya ketika terjadi perceraian 


1 Terhalangnya lubang vagina oleh daging 

2 Terhalangnya lubang vagina oleh tulang 

3 Karena mahar bukan termasuk rukun nikah 

4 Seperti mengajarkan al-Qur’an, mengajarkan fiqh dan lainnya 

muka | daftar isi 




Halaman 11 dari 32 


sedangkan istri belum digauli. 

Walimah 








Mendakan walimah pernikahan hukumnya sunah, 
sedangkan menghadirinya ketika diundang 
hukumnya wajib kecuali ada udzur 


Pembagian Giliran dan Nusyuz 


^51 lilj 4_>-L>- j^p ^Ip 

AP^Jl Lis ^ 


Menyamakan pembagian giliran (menginan) antar 
istri hukumnya wajib, tidak boleh menginap di istri 
yang bukan bagiannya tanpa adanya keperluan. 
Apabila suami hendak safar maka dia mengundi antar 
istrinya, kemudian dia pergi bersama istri yang 
menang undian. 


I^Svj C-blS^ oj (JLJ l^ygjP 

LJ ct-dl5^ oj. 


Apabila suaminya menikah lagi dengan istri yang 
baru, maka khusus baginya mendapat bagian selama 
tujuh malam, bila istrinya itu seorang perawan, dan 
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tiga malam apabila istrinya itu seorang janda. 


\ 0 0 ) ^ J ^Cw^J Ij 


Apabila seorang suami khawatir istrinya 
membangkang kepadanya, maka dia menasehatinya, 
apabila istrinya tetap membangkang, maka pisah 
ranjang, apabila tetap membangkang maka teruskan 
pisah ranjang tersebut dan boleh memukul istri. 
Akibat pembangkangan ini, sang istri gugur giliran 
dan nafkahnya. 


Khulu’ 


Vl L^-Jp 4J 

3*^2_Sl Jp«tL X? <jJ ci 


Khulu' 5 itu boleh dengan jalan memberi tebusan 
tertentu (kepada suami) 6 . Dengan khulu' itu, sang 
istri menguasai kembali dirinya 7 , suami tidak bisa 
merujuk kepada sang istri (setelah khulu') kecuali 
dengan akad nikah baru. Khulu' itu boleh (sah) baik 
dalam keadaan suci maupun dalam keadaan haidh. 
Wanita yang telah melakukan khulu' tidak berlaku 


5 Khulu’ adalah gugat cerai dari istri kepada suami dengan memberi tebusan. 

6 Tebusan tersebut berupa harta yang disepakati dua belah pihak. 

7 Tidak di bawah kekuasaan suami 

muka | daftar isi 





Halaman 13 dari 32 


padanya thalaq (dari suaminya) 8 

Thalaq 

4jlJ lSj 

J^UaJ! JlyiJlj J!>UaJ! J^UJl 

jjiilAjj Oj\Pj JiflJ J5" AjliSvJlj AmJ) 

M' J! 


Menjatuhkan thalaq ada dua jenis; lugas (eksplisit) 
dan sindiran (implisit). Adapun thalaq yang lugas 
adalah dengan tiga lafadz; 

1. Thalaq (cerai) 

2. Firaq (pisah) 

3. Sarah (lepas) 

Menjatuhkan thalaq sharih (dengan lugas) tidak 
perlu kepada niat 9 . Adapun thalaq kinayah/sindiran 
adalah setiap lafadz (yang diucapkan) yang 
mengandung makna thalaq mengandung juga makan 
selain thalaq (multi tafsir) 10 , thalaq semacam ini 


8 Berbeda dengan wanita yang dicerai oleh suaminya, maka sang suami masih 
bisa mentalaknya lagi (thalaq kedua) karena wanita yang ditalak pertama dan 
masih dalam masa ‘i'ddah masih dihitung sebagai suami istri. 

9 Artinya ketika diucapkan thalaq secara eksplisit, makat thalaq itu jatuh dan 
tidak perlu konfirmasi niat dari pelakunya. 

10 Seperti suami mengatakan kepada istrinya, pulang saja ke rumah orang 
tuamu. Kalimat tersebut mengandung beberapa kemungkinan, bisa bermaksud 
cerai, bisa juga bermaksud memang supaya istrinya pulang dahulu ke rumah 
orang tuanya. 
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butuh kepada niat 11 . 

4PJj j (3 jjj-d 3 4^3 s.L^uJlj 


Wanita dalam masalah thalaq ada dua macam; 
pertama wanita yang berlaku pada mereka thalaq 
sunah dan thalaq bid'ah, mereka adalah wanita- 
wanita yang masih haidh 12 . 


4^3 yS' (3 ^Sjj 01 

aJ (J ji Jp. J-' (3 j' 


Thalaq sunah adalah thalaq yang dijatuhkan pada 
saat istri dalam keadaan suci dan belum dijima' 13 . 
Adapun thalaq bid'ah adalah thalaq yang dijatuhkan 
pada saat istri sedang haidh atau sedang dalam 
keadaan suci namun sudah dijima'. 

X? <j 

b> i ^ji 4-^o*y'j y '' 


Kedua, adalah wanita-wanita yang tidak berlaku 
pada mereka thalaq sunah atau thalaq bid'ah, 
mereka ini ada empat orang; 


11 Karena kalimatnya mengambang, maka harus konfirmasi niatnya apa, apakah 
cerai atau bukan. 

12 Maksudnya wanita yang masih mengalami proses haidh dan suci, bukan 
wanita menopause, bukan juga anak kecil yang belum haidh. 

13 Dari mulai selesai haidhnya istri, sang suami belum melakukan hubungan 
intim. 
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1. Anak perempuan (belum haidh) 

2. Wanita menopause 

3. Wanita hamil 

4. Wanita yang dikhulu', yang belum dijima' 

Bilangan Thalaq 

4j 4_L^ j il (Jj 

Suami yang merdeka (bukan budak) memiliki tiga 
kali thalaq 14 , sedangkan budak memiliki dua thalaq. 
Sah hukumnya istitsna pada thalaq 15 bila istitsna 
tersebut bersambung (tidak ada jeda). 

Sah hukumnya mengaitkan thalaq dengan sifat 16 
dan syarat 17 . Thalaq tidak berlaku (sah) sebelum 
nikah 18 

V 

Empat orang yang thalaqnya tidak berlaku; 


14 Setelah tiga kali thalaq tidak bisa lagi merujuk. 

15 Istitsna maksudnya adalah pengecualian, misal; saya thalaq tiga kamu kecuali 
dua, maka yang sah (jatuh thalaq) adalah satu, karena “dua” sudah dikecualikan. 

16 Misal: aku thalaq kamu di akhir bulan (maka ketika akhir bulan thalaqnya jatuh) 

17 Misal: kalau kamu pulang larut malam maka kamu saya thalaq (ketika sang 
istri pulang larut malam, maka thalaqnya jatuh) 

18 Misal: kalau saya menikahi dia, maka dia terthalaq. 
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1. Anak kecil 

2. Orang gila 

3. Orang tidur 19 

4. Orang yang dipaksa 20 


Rujuk 

Ali jl $A>-lj aJI^I lilj s 
Igjs-lSO 4 J Jj>- 1 j£AP C^2jL)! jls L£Ap 1 

^A> L« ^lp Aaa AjJj>- Ail*j 


Apabila seorang suami menthalaq istrinya sekali 
atau dua kali, dia masih boleh merujuk istrinya 
selama masa i'ddah nya belum berakhir, apabila masa 
i'ddahn ya telah habis, dia boleh menikahinya dengan 
akad nikah yang baru, dan bagi dia sisa jumlah thalaq 
yang sudah berlalu. 


jg 5 \ j*a A*j Vl aJ i 1 ^ SlU 0^5 

aJ^>Oj OjytJ A_C« bi>Ap f.L/2-fiJ! 

A^C® li>Ap $.I -/2 g tIfl A_C« LgAj-LoJ 


Apabila suami menthalaq istrinya tiga kali, maka 
tidak halal baginya (rujuk/akad baru) kecuali setelah 


19 Termasuk orang yang pingsan/koma, ketika dalam pingsannya dia tidak sadar 
mengucapkan thalaq, maka thalaqnya tidak jatuh. Adapun orang mabuk, apabila 
mabuknya disengaja, maka thalaqnya jatuh. 

20 Dengan syarat, orang yang memaksa mampu melaksanakan ancamannya, 
ancamannya berupa penganiayaan atau pembunuhan atau yang semisal, dan 
orang yang dipaksa tidak bisa menghindar dengan cara apapun. 
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terpenuni lima syarat; 

1. Habisnya masa i'ddah 

2. Dia (istri yang dithalaq) menikah dengan laki-laki 
lain 

3. Suami barunya menjima'nya 

4. Dia cerai dengan suami (baru)nya 

5. Habis masa i'ddah nya dengan suaminya 

lla 

jjjj j| \ alU^ blgj V ji lilj 

dJJi cJL- j} Jy> 

(jls j i ASjiJl dH ^ 4*jjl 



Apabila suami bersumpah tidak akan menjima' 
istrinya secara mutlak (tidak menyebutkan sampai 
kapan) atau dalam masa yang lebih dari empat bulan 
maka dia disebut "muwallin”. Suami diberi tempo 
empat bulan apabila istrinya meminta (kepada 
hakim), kemudian (setelah berakhir tempo empat 
bulan) suami diberi pilihan (oleh hakim) antara 
memeperlakuan istrinya dengan baik dan membayar 
kafarat (denda) atau menceraikannya, apabila tidak 
(menerima keduanya) hakim menjatuhkan thalaq. 

Dzihar 
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IJjIp j L/? J^UaJl» iJ JlS lib® ^«1 

Sjli£jl 


Dzihar adalah seorang suami mengucapkan 
kepada istrinya: kamu seperti punggung ibuku 21 , 
apabila setelah mengucapakn kalimat tersebut 
kemudian tidak tidak diiringi dengan lafadz thalaq, 
maka dia (dianggap) mencabut lagi ucapannya dan 
wajib atasnya membayar kafarat (denda). 


✓\^vsj (1 jU 


Kafaratnya adalah membebaskan budak yang 
mu'min yang bebas dari cacat yang menghalanginya 
untuk bekerja dan berusaha. Apabila tidak 
menemukan (budak tersebut) maka (kafaratnya) 
adalah berpuasa dua bulan berturut-turut, apabila 
tidak mampu (berpuasa) maka (kafaratnya) adalah 
memberi makan 60 orang miskin, setiap satu orang 


21 Bermaksud menyerupakan istrinya dengan ibunya (dalam hal kemahraman). 
Kalimat semacam ini dalam tradisi orang arab ketika itu adalah kalimat yang 
secara implisit bermakna thalaq. Namun dalam Islam, apabila tidak diiringi 
dengan lafadz thalaq yang sharih (lugas) maka tidak jatuh thalaq, akan tetapi 
konsekwensi dari kalimat tersebut, seorang suami tidak halal berhubungan 
dengan istrinya kecuali setelah membayar dendanya. 
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miskin sebesar satu mud (makanan pokok). Tidak 
halal orang yang mendzihar (istrinya) untuk 
berhubungan badan kecuali setelah membayar 
kafarat. 

Tuduhan Zina (Qadzaf) 

IjjJL ISI j J -/as 

~' w bLP (JjJLs jI 4-uJl ^_JL) 0) Vl 

lA L&l clr 4 (j juil ^Ip 

|jj!s jjj IjjJl 4j C-^«j -,^ll 

0^' j dj^j £jj' t>* clr 4 

C^uS"" o] dJjl ^Ipj j*S\^-I ^^(jl Jj«J <L^«Lji“l 

Apabila seorang suami menuduh istrinya berzina, 
maka dia harus dihukum dengan hukuman qadzaf, 
kecuali apabila dia sanggup mendatangkan bukti 
atau dia sanggup ber-li'an. Li'an itu adalah suami 
mengatakan dihadapan hakim dan khalayak ramai di 
atas mimbar: 

"Saya bersaksi dengan nama Allah bahwasannya 
saya termasuk orang yang benar dalam tuduhan 
saya kepada istri saya si f ulanah (nama istri) dalam 
hal zina, dan bahwasannya anak ini adalah anak hasil 
zina, bukan anak saya” 
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(ucapan tersebut) diulang sebanyak empat kali, 
kemudian pada kali ke-lima, setelah hakim 
menasihatinya, dia mengatakan: 

"Dan atas saya laknat Allah apabila saya termasuk 
orang yang berdusta" 


SjLstb JjJlstlij 

JjS/ 1 jJjJi d'jjj 


Terkait li'an yang dia lakukan ini timbul lima hukum 
(konsekwensi); 

1. Gugurnya had (hukuman) atasnya (suami) 

2. Wajibnya hukuman (zina) atas istrinya 

3. Hilang hubungan nikah 

4. Penafian (nasab) anak padanya (suami) 

5. Haramnya pernikahan (mereka berdua) untuk 
selamanya 

j) ajoIj (JjJiis jjcbd ob 

£-Jjl IjjJl 4j C^Laj ijjSs lj 

t _ - - /s & L g-laj tJ JjiJj 

t j^3^L V 2ji jir j) jjoi 


Gugur had (hukuman zina) atas istri apabila dia 
(sanggup) untuk berli'an, yaitu dengan mengatakan: 

"Saya bersaksi dengan nama Allah bahwa si fulan 
ini (suami) termasuk orang yang berdusta atas 
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tuduhannya kepada saya dalam hal zina" 

(ucapan itu ) sebanyak empat kali, kemudian di kali 
yang kelima setalah hakim menasihatinya, dia 
megatakan: 

"Dan atas saya murka Allah bila dia termasuk 
orang yang jujur" 

l’ddah 22 

< 3 ^ 3 >^ 

c ^ * I ^ 

jdlS'j *jdV>- C*j(j 


Wanita yang beri'ddah ada dua macam; 

1. Beri'ddah karena ditinggal wafat suaminya 

2. Beri'ddah bukan karena ditinggal wafat suaminya 

Wanita yang beri'ddah karena ditinggal wafat 
suaminya, apabila dia sedang hamil, maka i'ddahnya 
adalah sammpai dia melahirkan, apabila tidak hamil 
maka i'ddahnya empat bulan 23 sepuluh hari. 

0 ] 

4j*^J l)|j 

4^0 T J i oJli" jlj s-jy 


22 l’ddah adalah masa tunggu seorang istri karena telah dicerai atau karena 
ditinggal wafat suaminya. 

23 Bulan gamariyah 
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L^_dp oAp ^ 1_(2> 4 a 1 lo L'a I 4j*J\j 

Wanita yang beri'ddah bukan karena ditinggal 
wafat suaminya, apabila dia sedang hamil maka 
i'ddah nya sampai dia melahirkan kandungannya, 
apabila dia tidak hamil dan dia seorang yang masih 
berhaidh maka i'ddah nya tiga quru' yaitu (tiga kali) 
suci, apabila anak kecil (yang belum haidh) atau 
menopause maka i'ddah nya adalah tiga bulan. 
Wanita yang dithalaq dan dia belum sempat didukhul 
(dijima') maka tidak ada i'ddah nya. 

jJL JjJtJ i)\ o 2L.*yi oJ ipj 

C/'d J W 0^1 ^p 

CjWlpI (jbj <_ a r /3 i J WjtJ oi j^i 

Jj' 

Adapun i'ddah budak wanita yang sedang hamil 
sama dengan i'ddah wanita merdeka, budak wanita 
yang memakai hitungan quru' (suci) 24 maka 
i'ddah nya adalah dua quru', budak wanita yang 
memakai hitungan bulan 25 maka i'ddah nya adalah 
satu setengah bulan, apabila dia beri'ddah selama 
dua bulan maka itu lebih utama. 

Kewajiban di masa I’ddah 


24 Yaitu wanita yang bisa haidh 

25 Yaitu budak wanita yang masih kecil belum haidh, atau budak wanita 
menopause 


muka | daftar isi 




Halaman 23 dari 32 


4jLLJ!j oJjjcoJJ J L ^® 

^KaV>- (j^SsJ i)\ Vl 4 j2jLJ) O 5 ^ 


Wanita yang sedang dalam masa i'ddah (karena 
thalaq) wajib diberi tempat tinggal dan nafakh oleh 
suami yang menceraikannya. Wanita yang sedang 
dalam masa i'ddah bain ( i'ddah yang tidak bisa rujuk 
lagi) wajib diberi tempat tinggal saja, tidak wajib 
diberi nafkah, kecuali kalau dia sedang hamil (maka 
wajib diberi nafkah). 


ilJjs-V) <j_^U 


Wanita yang ditinggal wafat suaminya wajib untuk 
melakukan ihdad 26 , ihdad tersebut adalah tidak 
memakai perhiasan dan wangi-wangian. 

(JuJl AJyAlj LfiP <j^' 


Wanita yang ditinggal wafat suaminya dan wanita 
yang dithalaq bain wajib untuk menetap di rumah 
kecuali kalau ada keperluan (maka boleh keluar). 


Istibra’ 

14 <ulp 4^>f 


26 Yaitu berkabung. 
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Apabila seseorang baru saja memiliki budak 
wanita, maka haram atasnya menyetubuhi budak 
tersebut sampai dia istbra' 27 terlebih dahulu. Apabila 
budak tersebut masih bisa haidh maka istibra'nya 
adalah satu kali haidh, apabila biasa diukur dengan 
bulan 28 maka istibra'nya adalah satu bulan saja, 
apabila dalam kondisi hamil, maka istibra'nya sampai 
dia melahirkan kandungannya. 

£ f f £ 

I JUjJl 




Apabila tuan dari ummul walad (budak wanita 
yang punya anak dari tuannya) meninggal, maka 
ummul walad tersebut istibra'nya sama seperti 
budak wanita yang lain 29 . 


Penyusuan 

L&jJj jlv? IdJj bg-uL 51^.1 J L ^® 


27 Istibra’ maksudnya adalah masa tunggu budak wanita (untuk digauli) agar tau 
hamil atau tidaknya. 

28 Yaitu wanita yang masih kecil belum haidh, atau wanita menopause. 

29 Karena tuannya meninggal, maka dia punya tuan baru, sehingga dia harus 
melakukan istibra’ terlebih dahulu. 
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Jika seorang wanita menyusui seorang anak 
dengan air susunya, maka anak tersebut menjadi 
anaknya dengan dua syarat; 

1. Anak tersebut dibawah usia dua tahun 

2. Disusukannya lima kali secara terpisah 30 

Suami wanita yang menyusukan itu menjadi bapak 
dari anak tersebut. 


Cr 4 Jb WJi 0^' f-A? 

<j 015" ojJjj J,} WA (tA? 


Orang yang menyusu haram menikah dengan yang 
menyusuinya, dan (haram menikah juga) dengan 
orang yang senasab dengannya 31 . Haram pula bagi 
ibu yang menyusui, menikah dengan anak susuannya 
dan anak anak susuannya tersebut. Tidak haram 
(menikah) dengan yang sederajat dengannya 32 atau 
yang lebih tinggi 33 


Nafkah Keluarga 


30 Lima kali secara terpisah maksudnya terpisah karena anak tersebut kenyang 

31 Seperti anaknya dan saudaranya. 

32 Seperti saudaranya. Contoh: ibu Susi menyusui Yanto, Yanto punya saudara 
bernama Tito, maka ibu Susi atau putrinya haram menikah dengan Yanto 
(karena anak persusuannya) tetapi ibu Susi atau putrinya tidak haram menikah 
dengan Tito (walaupun sederajat dengan Yanto) 

33 Seperti bapak dan pamannya. 
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Dua tiang keluarga yaitu orang tua dan anak-anak 
wajib memberi nafkah secara timbal balik, untuk 
orangtua atau anak-anak. Adapun orang tua, anak 34 
wajib memberi nafkah mereka dengan dua syarat 35 ; 

1. Faqir dan tidak bisa bekerja 

2. Faqir dan gila 

Adapun anak, orang tua wajib memberi nafkah 
mereka dengan tiga syarat; 

1. Faqir dan masih kecil 

2. Faqir dan tidak mampu bekerja 

3. Faqir dan gila 




Memberi nafkah kepada budak dan hewan ternak 
hukumnya wajib, mereka tidak boleh diberi beban 

34 Anak di sini mencakup anak laki-laki atau perempuan, anak atau cucu. 

35 Maksud dua syarat di sini adalah salah satunya, bila orang tua itu miskin dan 
tak mampu bekerja, maka anak wajib memberi mereka nafkah. 
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kerja di luar batas kemampuannya. 

jls OjJjLa ‘u5'La_i»l SJLijj 
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1 j 15" j|j 4j oy>- U o^v^sJlj 

l)|^ Ojj-v^stll 4j ^JJb laj JLLJI 0^5 t_^lp 

O^v^sJlj ^0*^1 '_d i J U^-a^La jlS" 

L^alwlr>-| oLts l^-lib« ^»A34 0*315" j|j 


Memberi nafkah istri yang mumakkinah 36 itu 

wajib. Nafkah tersebut dikira-kira; 

1. Apabila sang suami adalah orang yang mampu, 
maka (kewajiban nafkahnya) adalah dua mud 
makanan pokok negerinya 37 beserta lauk pauknya 
dan pakaian yang wajar menurut adat setempat. 

2. Apabila sang suami adalah orang yang kurang 
mampu, maka (kewajiban nafkahnya) adalah saty 
mud dari makanan pokok negerinya, lauk-pauk 
dan pakaian yang sesuai dengan orang yang 
kurang mampu. 

3. Apabula sang suami adalah orang yang keadaanya 
pertengahan (tidak kaya tidak juga miskin), maka 
(kewajiban nafkahnya) adalah satu setengah mud 


36 Mumakkinah maksudnya adalah istri yang patuh pada suami dan mungkin 
untuk dijima’, bukan istri yang durhaka dan bukan istri yang tidak bisa dijima’, 
seperti istri yang masih anak kecil. 

37 Di Indonesia misalnya beras, maka suami wajib memberi istri dua mud beras 
(sekira satu setengah Kilogram) setiap harinya 
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makanan pokok negerinya, lauk pauk dan pakaian 
yang sesuai oranag level pertengahan. 

Apabila sang istri adalah orang yang biasa memilki 
pembantu (asisten rumahtangga), maka (suami) 
wajib (menghadirkan) pembantu. 



(j i J ./3 \\j 


Apabila suami tidak mampu memberi nafkah 
istrinya, maka istrinya berhak untuk (menuntut) 
pembatalan pernikahan (kepada hakim), dan begitu 
pula apabila sang suami tidak mampu membayar 
mahar sebelum bergaul (maka istri berhak menuntut 
pembatalan nikah). 

Hak Asuh 

s- * s- ^ . 



Apabila seorang suami bercerai dengan istrinya 
dan dia memiliki anak dari istrinya tersebut, maka 
istrinya lebih berhak untuk mengasuh anak tersebut 
sampai sang anak berusia tujuh tahun. (Setelah 
berusia tujuh tahun) sang anak kemudian dirusuh 
memilih antara ikut bapak atau ibunya, kemana dia 
memilih, maka kepada dia lah diserahkan (hak 
asuh)nya. 
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Syarat menjadi pengasuh itu ada tujuh; 

1. Berakal 

2. Merdeka (bukan budak) 

3. Beragama Islam 38 

4. Punya sifat iffah 39 

5. Amanah 

6. Punya tempat menetap 

7. Tidak bersuami 

Apabila salah satu syarat tidak terpenuhi, maka 
(hak asuhnya) gugur. 


38 Bila anaknya beragama Islam 

39 Iffah artinya menjaga diri dari hal-hal tercela 
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